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Penelitian ditujukan untuk menganalisis perbedaan kemampuan
numerasi antara siswa yang memperoleh pembelajaran PBL
terintegrasi etnomatematika dan siswa mengikuti pembelajaran
langsung; perbedaan kemampuan numerasi antara siswa
extrovert, ambivert, dan introvert, serta interaksi antara model
pembelajaran dan tipe kepribadian terhadap kemampuan
numerasi. Penelitian menerapkan metode quasi experiment dan
desain post-test only control group. Penelitian melibatkan populasi
yang mencakup seluruh siswa kelas VII di SMP Negeri 8
Purworejo. Teknik cluster random sampling digunakan untuk
menentukan dua kelas sampel sehingga terpilih kelas eksperimen
adalah VII F dan kelas kontrol adalah VII D. Data dikumpulkan
melalui tes, angket, dan dokumentasi. Instrumen penelitian
meliputi tes kemampuan numerasi dan angket tipe kepribadian.
Hipotesis penelitian diuji dengan menerapkan analisis varians
(anava) dua jalan. Hasil penelitian menyatakan bahwa siswa yang
memperoleh pembelajaran PBL terintegrasi etnomatematika
mencapai kemampuan numerasi yang lebih baik daripada siswa
mengikuti pembelajaran langsung. Siswa extrovert mencapai
kemampuan numerasi yang lebih baik daripada siswa ambivert
dan introvert, sedangkan siswa ambivert dan introvert mencapai
kemampuan numerasi yang sama. Selain itu, tidak terdapat
interaksi antara model pembelajaran dan tipe kepribadian
terhadap kemampuan numerasi. Guru disarankan untuk
mengimplementasikan PBL terintegrasi etnomatematika sebagai
alternatif pembelajaran yang mampu memfasilitasi siswa dengan
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berbagai tipe kepribadian untuk mencapai kemampuan numerasi

secara optimal.

1. PENDAHULUAN

Kemampuan numerasi siswa di
Indonesia masih menjadi tantangan dalam
pembelajaran matematika. Numerasi tidak
terbatas pada kecakapan berhitung, tetapi
juga mencakup keterampilan penggunaan
angka dan simbol matematis, mengolah
informasi yang disajikan melalui gambar,
tabel, grafik, dan bagan, serta menafsirkan
hasil analisis sebagai dasar membuat prediksi
dan  menentukan  keputusan  dalam
menyelesaikan masalah di kehidupan nyata
(Han et al., 2017). Penguasaan kemampuan
numerasi penting untuk membekali siswa
dalam merancang strategi penyelesaian
masalah secara efektif, memahami proses
perhitungan dan interpretasi data, serta
mendukung pengambilan keputusan dalam
memecahkan persoalan sehari-hari
(Tyaningsih et al., 2023).

Faktanya, capaian numerasi siswa
Indonesia masih mengindikasikan kondisi
yang memprihatinkan. Data Programme for
International Student Assessment (PISA) 2022
memperlihatkan bahwa numerasi siswa
Indonesia hanya menyentuh skor 366 atau
berada 106 poin di bawah rata-rata
internasional (OECD, 2023). Perolehan
Asesmen Nasional tahun 2024 mencatat
bahwa persentase siswa SMP yang berhasil
mencapai kompetensi minimum numerasi
masih kurang dari 70%. Temuan Reflina &
Rahma P (2023) juga mengindikasikan bahwa
siswa masih berada di kategori kurang pada
capaian numerasi dalam menyelesaikan soal
standar PISA. Selaras dengan temuan
tersebut, Wijaya et al. (2023) memaparkan
bahwa siswa SMP dan MTs di Purworejo
memiliki kemampuan numerasi yang
termasuk pada kategori perlu intervensi
khusus dan belum ada yang mencapai
kategori mahir.

Rendahnya kemampuan numerasi
antara lain dipicu oleh penggunaan model
pembelajaran yang kurang memberikan
ruang bagi siswa untuk terlibat aktif pada
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aktivitas pemecahan masalah situasi nyata
(Sholihah & Adirakasiwi, 2024). Beberapa
penelitian memandang bahwa perbaikan
terhadap kualitas pembelajaran matematika
perlu dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan numerasi siswa. Salah satu
alternatif yang dapat dipertimbangkan
adalah penerapan Problem Based Learning
(PBL). Penelitian Yani et al. (2024)
melaporkan adanya peningkatan mutu
pembelajaran dan kemampuan numerasi
siswa setelah model PBL diterapkan. Hal
tersebut dikarenakan model PBL berfokus
pada aktivitas belajar yang menempatkan
siswa sebagai pembelajar aktif dalam
membangun  pengetahuannya  melalui
eksplorasi dan penyelesaian masalah nyata
(Kartika et al., 2025; Nabila et al., 2025).
Meskipun  demikian,  pemilihan
konteks masalah yang digunakan dalam
pembelajaran juga perlu diperhatikan. Salah
satu konteks permasalahan yang relevan
dengan kehidupan siswa dan dapat
diimplementasikan ke dalam pembelajaran
matematika adalah budaya lokal. Namun,
perkembangan globalisasi membawa masuk
budaya asing yang mulai menggeser minat
siswa terhadap budaya lokal (Nurhayati et al.,
2024). Kenyataan ini menuntut sistem
pendidikan berperan dalam melestarikan
budaya lokal kepada siswa melalui proses
pembelajaran. Berbagai potensi budaya lokal
Purworejo seperti batik Adipurwo, tarian
Dolalak, makanan Clorot, dan lain
sebagainya dapat dikaitkan dengan materi
matematika sebagai sumber permasalahan
nyata dalam implementasi pembelajaran
PBL. Pembelajaran matematika dapat
dirancang menghadirkan permasalahan
nyata sekaligus melestarikan budaya lokal
melalui pendekatan etnomatematika (Paath
& Khotimah, 2025; Rahmawati et al., 2025;
Widiantari et al.,, 2022). Etnomatematika
mengkaji unsur-unsur matematis dari suatu
budaya yang kemudian diterapkan dalam
pembelajaran matematika (Sumaji et al.,
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2025). Dengan demikian, konteks
permasalahan yang dikembangkan dalam
PBL berdasarkan situasi dan budaya yang
dekat dengan kehidupan siswa. Penelitian
Portuna et al. (2025) menjelaskan bahwa
implementasi PBL yang dipadukan dengan
pendekatan etnomatematika terbukti
berdampak  positif bagi kemampuan
numerasi siswa.

Selain model pembelajaran yang
diterapkan, hal yang perlu dipertimbangkan
selama  proses  pembelajaran  adalah
karakteristik siswa. Setiap siswa
menunjukkan respon terhadap pembelajaran
dan pernyelesaian masalah matematika yang
berbeda berdasarkan tipe kepribadian yang
dimiliki (Sriyanti et al., 2024). Menurut
Eysenck (1947), tipe kepribadian seseorang
terbagi menjadi extrovert dan introvert. Siswa
dengan kepribadian extrovert umumnya
menyukai interaksi sosial, aktif
berkomunikasi, mudah beradaptasi dengan
lingkungan, dan suka berkerja sama dalam
tim. Siswa dengan kepribadian introvert
cenderung nyaman bekerja secara individu
dan berhati-hati dalam berinteraksi. Conklin
(1923) menyatakan bahwa muncul adanya
tipe  kepribadian = yang = merupakan
perpaduaan extrovert dan introvert, yaitu
ambivert. Siswa ambivert memiliki
keseimbangan antara karakteristik extrovert
dan introvert sehingga beradaptasi dalam
berinteraksi  sosial ~maupun aktivitas
individu.  Penelitian = Ayuwanditya &
Murwaningtyas (2024) menunjukkan adanya
perbedaan dinamika belajar antara siswa
extrovert dan introvert dalam pelaksanaan
pembelajaran berbasis masalah, terutama
pada pola interaksi dan keterlibatan diskusi.
Zakaria & Azis (2024) menambahkan bahwa
siswa extrovert, ambivert dan introvert
memiliki ~ perbedaan  dalam  proses
menyelesaikan masalah numerasi, terlihat
pada perbedaan indikator yang berhasil
dipenuhi.

Meskipun temuan terdahulu telah
membuktikan bahwa implementasi PBL
maupun  memadukan  PBL  dengan
etnomatematika dapat mendukung
kemampuan numerasi, penelitian tentang
penerapan PBL terintegrasi etnomatematika
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terhadap kemampuan numerasi dengan
mempertimbangkan  tipe  kepribadian
extrovert, ambivert, dan introvert secara
bersamaan belum dilakukan. Berdasarkan
kesenjangan  tersebut,  penelitian  ini
menawarkan kebaruan melalui kajian
penerapan PBL terintegrasi etnomatematika
terhadap kemampuan numerasi ditinjau dari
tipe kepribadian. Penelitian ini penting
dilakukan karena memberikan pertimbangan
empiris dalam pendidikan mengenai
penerapan PBL terintegrasi etnomatematika
yang kontekstual dan sesuai dengan tipe
kepribadian siswa untuk mendukung
pengembangan  kemampuan  numerasi
sekaligus melestarikan budaya lokal melalui
pembelajaran matematika di sekolah.

Berdasarkan permasalahan yang
telah dipaparkan, penelitian diarahkan untuk
menganalisis: (1) perbedaan kemampuan
numerasi antara siswa yang memperoleh
pembelajaran PBL terintegrasi
etnomatematika dan siswa yang mengikuti
pembelajaran langsung; (2) perbedaan
kemampuan numerasi antara siswa extrovert,
ambivert, dan introvert; (3) interaksi antara
model pembelajaran dan tipe kepribadian
terhadap kemampuan numerasi.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian menerapkan pendekatan
kuantitatif — untuk  menguji  hipotesis
mengenai pengaruh model pembelajaran,
tipe kepribadian, termasuk interaksi antara
kedua variabel terhadap kemampuan
numerasi melalui data numerik yang
dianalisis secara statistik. Metode yang
digunakan adalah quasi experiment, yaitu
penelitian eksperimen dengan menyertakan

kelompok  kontrol = meskipun  dalam
pelaksanaan penelitian masih terdapat
variabel eksternal yang tidak dapat

dikendalikan sepenuhnya (Sugiyono, 2023).
Desain penelitian menerapkan post-test only
control group design, yang pelaksanaannya
kelompok eksperimen diberikan perlakuan
dan selanjutnya post-test diberikan kepada
kelompok eksperimen dan kontrol (Creswell,
2016). Rancangan penelitian yang digunakan
adalah desain faktorial 2x3.
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Penelitian melibatkan populasi yang
mencakup seluruh siswa kelas VII di SMP
Negeri 8 Purworejo pada tahun pelajaran
2025/2026 sejumlah enam kelas. Teknik
cluster random sampling digunakan untuk
menentukan sampel sehingga terpilih kelas
eksperimen adalah VII F dan kelas kontrol
adalah VII D.

Data dikumpulkan melalui tes untuk
mengukur kemampuan numerasi, angket
untuk mengelompokkan tipe kepribadian,
dan dokumentasi untuk mengetahui nilai
ulangan harian siswa. Instrumen tes
kemampuan numerasi berbentuk 5 soal
uraian yang disusun berdasarkan indikator
kemampuan numerasi. Kelayakan instrumen
tes ditinjau melalui validitas isi yang
dilakukan oleh dua dosen validator dari
Prodi Pendidikan Matematika dan instrumen
tes dinyatakan valid. Hasil uji coba
menunjukkan  bahwa  instrumen tes
kemampuan numerasi memperoleh koefisien
reliabilitas sebesar r;; = 0,76 sehingga
dinyatakan reliabel. Adapun instrumen
angket tipe kepribadian mengadaptasi
Eysenck Personality Inventory (EPI) yang
terdiri dari 24 butir dengan alternatif jawaban
“ya” dan “tidak”. Instrumen angket telah
memenuhi validitas isi berdasarkan penilaian
oleh dua dosen validator dari Prodi
Pendidikan Matematika. Berdasarkan hasil
uji coba, instrumen angket tipe kepribadian
dinyatakan reliabel karena memperoleh
koefisien reliabilitas sebesar r;; = 0,77.

Teknik analisis data dalam penelitian
ini diawali pemenuhan prasyarat meliputi uji
normalitas melalui rumus Lilliefors dan uji
homogenitas variansi melalui rumus Bartlett.
Selanjutnya, pengujian hipotesis menerapkan
analisis varians (anava) dua jalan dengan sel
tidak sama dan dilanjutkan uji pasca anava
yang menerapkan metode Scheffe’.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Uji Keseimbangan Awal

Tahap awal penelitian melibatkan uji
keseimbangan berdasarkan nilai ulangan
harian siswa untuk memastikan kemampuan
awal antara kedua kelas sampel dalam
kondisi seimbang. Pengujian keseimbangan
didahului pemenuhan prasyarat mencakup
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uji normalitas dan uji homogenitas variansi.

Uji  normalitas = menghasilkan  nilai
Linax=0,126 < Liaper=0,159 untuk kelas
eksperimen serta Lmax=0,085 < Laper=0,157
untuk kelas kontrol, sehingga data kedua
kelas sampel dinyatakan berdistribusi
normal.

Selanjutnya, uji homogenitas variansi
menghasilkan ¥ Zhitung=1,569 < ¥ tapei=3,841
sehingga variansi data dinyatakan homogen.
Uji keseimbangan menggunakan uji-t
menghasilkan nilai thiung=1,517 < ttaber=2,000
yang artinya kemampuan awal kedua kelas
sampel dinyatakan seimbang.

b. Uji Hipotesis

Data nilai tes kemampuan numerasi
yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis
untuk menguji hipotesis penelitian dengan
menerapkan anava dua jalan sel tidak sama.
Analisis tersebut diawali dengan pemenuhan
prasyarat mencakup uji normalitas dan uji
homogenitas variansi.
1) Uji Normalitas

Hasil pengujian normalitas data tes

kemampuan numerasi tercantum dalam tabel
1 berikut.

Table 1. Uji Normalitas

Kelompok Liax  Liuwver Keputusan
PBL
terintegrasi 0,149 0,159 H, diterima
etnomatematika
Pembelajaran 0135 0,157 H, diterima
langsung
Extrovert 0,156 0,213 H, diterima
Ambivert 0,140 0,195 H, diterima
Introvert 0,107 0,167 H, diterima

Merujuk pada tabel 1, uji normalitas

pada kelompok PBL terintegrasi
etnomatematika, pembelajaran langsung,

extrovert, ambivert, dan introvert memperoleh
Limax < Lubel sehingga H, diterima. Dengan
diterimanya H, maka data tes kemampuan
numerasi dinyatakan berdistribusi normal.
2) Uji Homogenitas Variansi

Hasil pengujian homogenitas
variansi terhadap data tes kemampuan
numerasi ditampilkan pada tabel 2 berikut.

Table 2. Uji Homogenitas Variansi
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Kelompok thihmg thabel Keputusan
Model 0,005 3,841 H diterima
pembelajaran
Tipe -
kepribadian 5,319 5,991 H, diterima

Merujuk pada tabel 2, pengujian
homogenitas variansi dari kelompok model
pembelajaran dan kelompok tipe kepribadian
diperoleh nilai thitung < X%,aper Maka
H, diterima. Akibatnya, data dinyatakan
memiliki variansi yang homogen.

3) Analisis Varians Dua Jalan

Hipotesis penelitian diuji melalui
analisis varians (anava) dua jalan dengan sel
yang tidak sama. Hasil pengujian tersebut
termuat di tabel 3 berikut.

Table 3. Hasil Anava Dua Jalan

4) Uji Pasca Anava

Penolakan Hysy dan Hgp perlu
ditindaklanjuti dengan wuji pasca anava
menerapkan rumus uji Scheffe’. Uji lanjut
pasca anava dianalisis melalui hasil rataan
marginal yang diperlihatkan pada tabel 4
berikut.

Table 4. Rataan Marginal

Model Tipe Kepribadian Rataan
Pembelajaran Extrovert Ambivert Introvert Marginal
PBL terintegrasi - o5 533 73 409 66,000 74921
etnomatematika
Pembelajaran ¢, 4159 47833 54,615 61,626
langsung

Rataan Marginal 83,881 60,631 60,308

Sumber JK dk  RK  Fpigmg Frape Kep.
Model H
Pembelajaran 2561,232 1 2561,232 4,413 4,010 . 4

ditolak
(A)
Tipe H
Kepribadian 7028,058 2 3514,029 6,055 3,159 . 9B
(B) ditolak
Interaksi Hoas
(AB) 1252,262 2 626,131 1,079 3,159 diterima
Galat  33080,172 57 580,354

Total 43921,724 62

Berdasarkan tabel 3, hasil uji anava
untuk model pembelajaran diperoleh nilai
Fritung > Fraper yaitu 4,413> 4,010 yang
mengakibatkan ditolaknya Hps. Hal ini
mengartikan adanya perbedaan kemampuan
numerasi antara siswa yang memperoleh
PBL terintegrasi etnomatematika dan siswa
yang mengikuti pembelajaran langsung.
Adapun uji anava untuk tipe kepribadian
menghasilkan nilai Frityng > Fraper  yaitu
6,055>3,159  sehingga  mengakibatkan
ditolaknya Hyg. Hasil ini mengisyaratkan
bahwa antara siswa extrovert, ambivert, dan
introvert memiliki kemampuan numerasi
yang berbeda. Di sisi lain, uji anava terhadap
interaksi model pembelajaran dan tipe
kepribadian menghasilkan Fpityng < Feaper
yaitu 1,079 < 3,159 yang menyebabkan
Hyap diterima. Hal ini menjelaskan bahwa
tidak ada interaksi antara  model
pembelajaran dan tipe kepribadian dalam
memengaruhi kemampuan numerasi.
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Variabel model pembelajaran hanya
memiliki dua faktor yaitu PBL terintegrasi
etnomatematika dan pembelajaran langsung,
maka penolakan Hy, ditindaklanjuti dengan
dengan membandingkan rataan marginal
dari kedua model pembelajaran (Budiyono,
2016). Berdasarkan tabel 4, rataan marginal
untuk PBL terintegrasi etnomatematika lebih
besar daripada pembelajaran langsung yaitu

74,921 > 61,626. Oleh sebab itu, ditarik
kesimpulan bahwa siswa yang
memperoleh pembelajaran PBL

terintegrasi etnomatematika mencapai
kemampuan numerasi yang lebih baik

daripada siswa yang  mengikuti
pembelajaran langsung.
Adapun penolakan Hpp perlu

ditindaklanjuti dengan uji Scheffe’ melalui
komparasi rerata antar kolom. Hasil uji
tersebut dapat diamati pada tabel 5 berikut.

Table 5. Komparasi Rerata Antar Kolom

Komparasi  Ho Fij Fver  Keputusan
B,vsp, p,=p, 8090 6318 Hyditolak
P,vSH, pP=p. 9749 6318 Hoditolak
p,vsp,  p,=p, 0002 6318 Hoditerima

Merujuk pada tabel 5 komparasi
antara kemampuan numerasi siswa extrovert
dan ambivert memperoleh nilai F 1.5 > Fipel
yaitu 8,090> 6,318 sehingga Ho ditolak.
Dengan ditolaknya Ho maka ditarik
kesimpulan bahwa kemampuan numerasi
siswa extrovert berbeda dengan siswa
ambivert. Berdasarkan tabel 4, rataan
marginal siswa extrovert lebih besar daripada
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siswa ambivert yaitu 83,881 > 60,631 sehingga
disimpulkan bahwa siswa extrovert mencapai
kemampuan numerasi yang lebih baik
daripada siswa ambivert.

Selanjutnya, = komparasi  antara
kemampuan numerasi siswa extrovert dan
introvert memperoleh Fj 3>Fpe yaitu
9,749 > 6,318. Dengan demikian, Hy ditolak
sehingga dinyatakan kemampuan numerasi
siswa extrovert berbeda dengan siswa
introvert. Berdasarkan tabel 4, rataan
marginal siswa extrovert lebih besar daripada
siswa introvert yaitu 83,881 > 60,308 sehingga
diindikasikan =~ bahwa  siswa  extrovert
mencapai kemampuan numerasi yang lebih
baik daripada siswa introvert. Sementara itu,
komparasi antara kemampuan numerasi
siswa ambivert dan introvert memperoleh
Fy 3<Fupe yaitu 0,002< 6,318. Dengan
demikian, Ho diterima sehingga disimpulkan
bahwa siswa ambivert dan introvert memiliki
kemampuan numerasi yang sama.

Berdasarkan hasil penelitian,
implementasi model PBL terintegrasi
etnomatematika  terbukti =~ memberikan
capaian numerasi yang lebih  baik

dibandingkan model pembelajaran langsung.
Temuan ini selaras dengan hasil penelitian
Portuna et al. (2025) yang mengemukakan
bahwa kemampuan numerasi siswa yang
menerapkan PBL berbasis etnomatematika
terbukti lebih optimal daripada siswa yang
menggunakan pembelajaran konvensional.
Keunggulan ini disebabkan oleh sintaks PBL
yang menempatkan siswa sebagai pusat aktif
pembelajaran dalam menganalisis informasi

dan menemukan solusi permasalahan
kontekstual (Amal & Nindiasari, 2024).
Dalam  penelitian ini, permasalahan

kontekstual dalam PBL disajikan melalui
integrasi ethomatematika budaya Purworejo
melalui tugas belajar yang disusun berbentuk
Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD).
Keterkaitan antara materi matematika
dengan budaya lokal menjadikan siswa lebih
termotivasi dalam mengikuti pembelajaran
matematika. Pemanfaatan etnomatematika
menyajikan  contoh matematika yang
kontekstual dalam kehidupan nyata sehingga
membantu siswa memahami materi dengan
mudabh, meningkatkan kemampuan
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menyelesaikan  permasalahan  numerasi
sekaligus menumbuhkan kesadaran
terhadap budaya lokal (Aini et al., 2025; Hayu
et al., 2023; Supriatin et al., 2026).

Penelitian ini juga menemukan
adanya perbedaan kemampuan numerasi
berdasarkan tipe kepribadian siswa. Secara
spesifik, siswa extrovert memperoleh capaian
numerasi yang lebih unggul dibandingkan
siswa ambivert dan introvert, sedangkan
kemampuan numerasi siswa ambivert sama
dengan siswa introvert. Hasil ini sejalan

dengan temuan Ramadoni (2023) yang
menyatakan bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematika yang

dimiliki siswa extrovert terbukti lebih tinggi
dibandingkan siswa introvert. Keunggulan
siswa extrovert dalam pencapaian numerasi
berkaitan dengan karakteristik kepribadian
extrovert. Menurut teori Jung (1971), seorang
extrovert ~mendapatkan energi melalui
interaksi sosial dan cenderung dominan
dalam  bertindak. = Karakteristik  ini
mendukung siswa extrovert untuk aktif
mengumpulkan informasi dan membangun
pengetahuan melalui interaksi dengan guru
maupun teman selama pembelajaran
berlangsung. Sebagaimana dijelaskan oleh
Nasution et al. (2025), siswa extrovert unggul
dalam mengembangkan ide dan
merumuskan strategi pemecahan masalah
matematika karena keterbukaan dalam
belajar melalui interaksi yang memicu
pertukaran ide dan strategi penyelesaian
masalah yang beragam. Di sisi lain,
kemampuan numerasi siswa ambivert sama
dengan siswa introvert. Baik siswa ambivert
maupun introvert memperlihatkan dinamika
belajar yang sama yaitu tidak mendominasi
diskusi dan fokus memahami materi secara
mandiri. Hal ini menyebabkan kemampuan
numerasi siswa ambivert dan introvert relatif
sama. Sebagaimana dijelaskan oleh Zakaria &
Azis (2024), siswa ambivert dan introvert
memiliki kesamaan dalam numerasi dilihat
dari indikator yang berhasil dicapai.
Sementara itu, hasil kajian ini
menunjukkan tidak ada interaksi antara
model pembelajaran dan tipe kepribadian
terhadap kemampuan numerasi. Temuan ini
diperkuat dengan hasil studi Nuriana et al.
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(2024) yang mengungkapkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah siswa tidak
dipengaruhi oleh interaksi antara model
pembelajaran dan kepribadian diri. Hal ini
memperlihatkan bahwa keunggulan model
PBL terintegrasi etnomatematika bersifat
konsisten. = Model  tersebut  terbukti
menghasilkan capaian numerasi yang lebih
unggul daripada model pembelajaran
langsung pada seluruh tipe kepribadian
siswa baik extrovert, ambivert, maupun
introvert. Temuan ini juga didukung oleh
Ayuwanditya & Murwaningtyas (2024) yang
melaporkan bahwa PBL efektif diterapkan
pada berbagai tipe kepribadian siswa. Secara
keseluruhan, implikasi hasil penelitian ini
adalah PBL terintegrasi etnomatematika
mampu menjadi alternatif pembelajaran
matematika untuk menunjang kemampuan
numerasi siswa dengan berbagai tipe
kepribadian.

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian memperlihatkan
bahwa penerapan model pembelajaran
memberikan perbedaan terhadap
kemampuan numerasi siswa. Siswa yang
memperoleh pembelajaran PBL terintegrasi
etnomatematika mencapai kemampuan
numerasi yang lebih baik daripada siswa
yang mengikuti pembelajaran langsung.
Perbedaan kemampuan numerasi siswa
juga  ditemukan  berdasarkan  tipe
kepribadian extrovert, ambivert, dan
introvert.  Siswa  extrovert  mencapai
kemampuan numerasi yang lebih baik
daripada siswa ambivert dan introvert,
sedangkan siswa ambivert dan introvert
mencapai kemampuan numerasi yang
sama. Sementara itu, tidak ada interaksi
antara model pembelajaran dan tipe
kepribadian terhadap kemampuan
numerasi.

Penulis menyarankan kepada guru
untuk dapat mengimplementasikan model
PBL terintegrasi etnomatematika sebagai
alternatif pembelajaran yang mampu
memfasilitasi siswa dengan berbagai tipe
kepribadian untuk mencapai kemampuan
numerasi secara optimal.
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